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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan awal literasi sains siswa SMA kota Surakarta. 
Studi ini merupakan bagian dari studi pengembangan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains. Tes kemampuan literasi sains yang disusun berjumlah lima butir soal. 
Kemampuan awal literasi sains yang dianalisis merupakan kemampuan literasi sains siswa sebelum 
diterapkan suatu model yang diduga dapat mengembangkan kemampuan literasi sains siswa. Penelitian ini 
termasuk penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 30 siswa kelas XII SMA Assalam Surakarta. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dan angket. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketercapaian literasi 
sains pada kategori science as a body of knowledge, science as a way of thinking, science a way of 
investigating, science as interaction between technology and society tergolong rendah yakni dibawah 40%, 
karena persentase yang didapatkan adalah 34,5%. Hasil yang diperoleh tersebut sesuai dengan hasil surve 
PISA tahun 2003, 2006, 2009, 2012 dan 2015 yang menyatakan bahwa kemampuan literasi sains peserta 
didik Indonesia termasuk dalam kategori rendah. 
Kata Kunci: Studi pengembangan, Literasi Sains, PISA 
Pendahuluan 
Literasi sains adalah salah satu aspek penting yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi 
perkembangan pesat saat ini. Menurut OECD, literasi sains adalah kemampuan untuk 
menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan 
berdasarkan bukti, untuk memahami dan membuat keputusan tentang alam dan perubahan yang 
dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Jadi, literasi ilmiah adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan pengetahuan sains yang ia miliki untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi dengan menganalisis dan mengidentifikasi penyebab-penyebabnya 
sehingga nantinya mereka ditemukan terselesaikan. OECD juga menjelaskan bahwa literasi 
ilmiah terdiri dari tiga kompetensi, yaitu 1) menjelaskan fenomena ilmiah, 2) evaluasi dan desain 
penyelidikan ilmiah, dan 3) interpretasi bukti dan data ilmiah (OECD, 2012:67). 
Realitas di bidang literasi sains terutama tingkat literasi sains siswa di Indonesia masih 
rendah. Rendahnya tingkat literasi sains siswa ditunjukkan dari hasil tes literasi sains yang 
dilakukan oleh PISA setiap 3 tahun, terakhir pada tahun 2015, Indonesia berada di peringkat 62 
dari 70 negara dengan rata-rata 403. Hasil tes PISA menunjukkan bahwa siswa keterampilan 
literasi sains 42,3% masih di bawah level 2 dilihat dari tiga mata pelajaran (membaca, matematika 
dan sains) dan 0,8% untuk level 5 atau 6 dilihat dari setidaknya satu mata pelajaran (OECD,2016). 
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa literasi siswa masih pada level 1a dan 1b. Rendahnya 
literasi sains disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama kegiatan belajar di sekolah lebih fokus 
pada konsep dan rumus fisika sedangkan kegiatan pembelajaran yang melibatkan sains masih 
kurang. Kedua, bahan yang digunakan belum menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang 
diminta siswa untuk menemukan konsep pembelajaran mereka sendiri dan masalah yang dihadapi 
tetapi hanya berisi materi, contoh masalah dan solusi masalah.  
Tujuan pelaksanaan evaluasi pendidikan oleh OECD melalui PISA dan NCES melalui 
TIMSS adalah memperbaiki kualitas pendidikan. Perbaikan kualitas pendidikan akan 
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berpengaruh pada tingkat ekonomi negara-negara anggota. Seperti yang kita ketahui negara-
negara yang memiliki prestasi yang baik pada evaluasi PISA rata-rata memiliki perekonomian 
dan teknologi yang maju. 
Sains memiliki 3 pandangan yaitu konten (produk), proses dan konteks. Sains sebagai 
konten artinya dalam sains terdapat fakta-fakta, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan teori-teori 
yang sudah diterima kebenarnnya. Sains sebagai proses artinya bahwa sains merupakan suatu 
proses atau metode untuk mendapatkan pengetahuan dan sains sebagai kontek artinya aplikasi 
pengetahuan dan ketrampilan proses sains dalam kehidupan nyata (Rustaman, 2005:11). Hal ini 
senada dengan PISA (2010:135- 138) yang menetapkan tiga dimensi besar literasi sains dalam 
pengukurannya, yakni kompetensi/proses sains, konten/pengetahuan sains dan konteks aplikasi 
sains. 1. Aspek konteks, PISA menilai pengetahuan sains relevan dengan kurikulum pendidikan 
sains di negara partisipan tanpa membatasi diri pada aspek-aspek umum kurikulum nasional tiap 
negara. Penilaian PISA dibingkai dalam situasi kehidupan umum yang lebih luas dan tidak 
terbatas pada kehidupan di sekolah saja. 2.Aspek konten Konten, sains merujuk pada konsep-
konsep kunci dari sains yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang 
dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia.  
Dalam kaitan ini PISA tidak secara khusus membatasi cakupan konten sains hanya pada 
pengetahuan yang menjadi kurikulum sains sekolah, namun termasuk pula pengetahuan yang 
diperoleh melalui sumber-sumber informasi lain yang tersedia. Kriteria pemilihan konten sains 
adalah sebagai berikut: (1) relevan dengan situasi nyata, (2) merupakan pengetahuan penting 
sehingga penggunaannya berjangka panjang, (3) sesuai untuk tingkat perkembangan anak usia 15 
tahun. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dipilih pengetahuan yang sesuai untuk memahami 
alam dan memaknai pengalaman dalam konteks personal, sosial dan global, yang diambil dari 
bidang studi biologi dan bidang ilmu pengetahuan alam lainnya. 3. Aspek kompetensi/proses, 
PISA memandang pendidikan sains berfungsi untuk mempersiapkan warganegara masa depan, 
yakni warganegara yang mampu berpartisipasi dalam masyarakat yang semakin terpengaruh oleh 
kemajuan sains dan teknologi.  Udeani (2013:40) secara lebih khusus menerangkan literasi ilmiah 
(scientific literacy) ke dalam empat tema atau dimensi sains, yaitu: science a body of knowledge, 
science a way of thinking, science a way of investigating, interaction of science, technology and 
society. 
Oleh karenanya pendidikan sains perlu mengembangkan kemampuan siswa memahami 
hakekat sains, prosedur sains, serta kekuatan dan limitasi sains. Siswa perlu memahami 
bagaimana ilmuwan sains mengambil data dan mengusulkan eksplanasi-eksplanasi terhadap 
fenomena alam, mengenal karakteristik utama penyelidikan ilmiah, serta tipe jawaban yang dapat 
diharapkan dari sains. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hermita, et al (2016:96) yang 
dilaksanakan di SMA N 7 Surakarta menunjukkan bahwa capaian hasil konten sebesar 11,35%, 
capaian hasil konteks 12,05% dan capaian hasil terendah diperoleh pada dimensi proses sebesar 
10,92 %. Hal ini didukung dari hasil penyebaran soal di SMA Batik Surakarta oleh Zakaria 
(2019:2) memperoleh data bahwa persentase ketercapaian science as a body of knowledge sebesar 
24,6%, ketercapaian science as a way of thinking sebesar 7,1%, ketercapaian interaction of 
science, environment technology and society sebesar 27,8%. Hal ini juga didukung dari penelitian 
yang dilakukan oleh Odja dan Payu (2014:46) menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memiliki 
kemampuan literasi sains pada kategori konseptual dan dimensional.  
Kondisi rendahnya kemampuan literasi sains siswa Indonesia apabila tidak segera diatasi, 
akan berdampak pada rendahnya mutu sumber daya manusia dan akan menghambat kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020 di SMA Assalam Surakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 
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SMA Assalam Surakarta. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes dan 
angket. Lembar tes digunakan untuk mengetahui profil kemampuan literasi sains siswa. Lembar 
angket digunakan sebagai data pendukung hasil tes untuk mengetahui tingkatan kemampuan 
literasi sains. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif yang bertujuan menggambarkan secara 
cermat dan sistematis mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Jenis penelitian digunakan untuk 
mengambarkan ketercapaian science as a body of knowledge, science as a way of thinking, 
interaction of science dan  environment technology and society. Jawaban siswa dikategorikan 
dalam empat kategori kemampuan literasi sains, kemudian dipersentasekan sesuai kategori di 
atas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk mengolah data yang 
didapatkan dari tes dan angket  dalam bentuk deskriptif persentase literasi sains. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Tahapan awal dari penelitian adalah  penyusunan tes kemampuan literasi sains  dengan 
menggunakan 4 dimensi literasi sains. Untuk soal nomor 1 sampai 4 diadaptasi dari Lilian 
C.McDermott  (1996:444) dan untuk soal nomor 5 diadaptasi dari instrument tes PISA kode 
S529Q02. Soal tes sesuai dengan materi rangkaian arus searah. Adapun gambaran umum atau 
kategori kemampuan literasi sains yang disusun seperti tabel 1. 
 
Tabel 1:  Kategori kemampuan literasi sains 
No Materi IPK Dimensi Literasi Sains 
1 Arus listrik dan 
pengukurannya 
 
Memberi argument konsep fisika 
dalam rangkaian listrik 
Science as a way of thinking 
Mengarahkan siswa dalam aktifitas 
berpikir 
2 Hukum Ohm Menganalisis konsep hukum Ohm 
dalam rangkaian listrik. 
Science a way of investigating 
Mengarahkan siswa untuk menjawab 
pertanyaan 
3 Hukum II 
Kirchhoff 
Memprediksi hukum II Kirchhoff 
dalam rangkaian listrik. 
Science a body of knowledge 
Menggambarkan fakta, konsep, prinsip, 
dan hukum fisika 
4 Energi dan daya 
listrik 
Memberi argument hubungan tegangan 
, hambatan dan arus listrik dalam suatu 
rangkaian listrik 
Science a body of knowledge 
Menggambarkan fakta, konsep, prinsip, 
dan hukum fisika 
5 Energi dan daya 
listrik 
Menyimpulkan grafik yang 
menghubungkan kecepatan dengan 
daya pada baling baling.  
Interaction of science, technology and 
society  
Memprediksi kegunaan ilmu sains dan 
teknologi bagi masyarakat. 
 
Terdapat 4 kategori literasi sains siswa yang diukur dalam penelitian ini yaitu kategori A 
(science a body of knowledge), kategori B (science a way of thinking), kategori C (science a way 
of investigating) dan kategori D (interaction of science, technology and society). Hasil 
ketercapaian literasi sains siswa pada tiap kategori dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
















A B C D
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Pada gambar 1 dapat diketahui bahwa ketercapaian literasi sains siswa pada tiap kategori 
masih rendah. Kolom A menunjukkan bahwa literasi sains pada science a body of knowledge 
mendapatkan nilai ketercapaian paling rendah dengan persentase 29,02%. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa masih kesulitan menjelaskan fakta, konsep, prinsip, dan hukum 2 Kirchhoff yaitu 
memprediksikan konsep rangkaian yang  apabila ditambahkan bohlam lain kedalam rangkaian. 
Kolom B menunjukkan bahwa literasi sains pada kategori science a way of thinking mendapatkan 
nilai ketercapaian rendah yakni sebesar 38,30%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih 
mengalami kesulitan untuk menentukan penjelasan yang tepat dari soal. Hal ini dikarenakan siswa 
masih kesulitan dalam menganalisis prediksi pada permasalahan tersebut. Kolom C menunjukkan 
bahwa literasi sains pada kategori science a way of investigating masih rendah dengan persentase 
ketercapaian 42,20%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menganalisis 
konsep hukum ohm dalam rangkaian listrik. Kolom D menunjukkan bahwa literasi sains pada 
kategori interaction of science, technology and society masih rendah dengan persentase 
ketercapaian 34,16%. Hal ini menunjukan bahwa siswa masih belum dapat menyimpulkan grafik 
yang menghubungkan kecepatan dengan daya pada kehidupan sehari-hari.  
Rendahnya literasi sains siswa disebabkan karena siswa masih kurang terlatih dalam 
menyelesaikan soal-soal yang sesuai dengan karakteristik literasi sains (Zainab et al, 2017: 114). 
Hal ini didukung oleh Noviani et al (2017:148) bahwa para guru lebih mengutamakan siswa untuk 
mahir dalam penguasaan materi. Hal ini didukung pula oleh Juliyanto et al (2011: 18) bahwa 
instrumen evaluasi belajar yang dibuat lebih mengukur seberapa banyak siswa dalam menguasai 
materi.  
Salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya literasi sains siswa Indonesia adalah dengan 
memperbaiki proses pembelajaran, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif, yang 
dapat menarik perhatian siswa untuk belajar mandiri, menerapkan media berbasis elektronik untuk 
membangkitkan aktivitas siswa dan berperilaku lebih dewasa, melibatkan siswa dalam permasalahan 
nyata agar siswa memiliki peningkatan keterampilan dalam memecahkan masalah (El Islami, dkk., 
2016). 
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
 
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
ketercapaian literasi sains pada kategori science as a body of knowledge, science as a way of 
thinking, science a way of investigating, science as interaction between technology and society 
dibawah 40%. Hal ini dikarenakan persentase yang didapatkan adalah 34,5%. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut, strategi pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran harus mampu 
mengembangkan kemampuan dan literasi sains peserta didik, selain itu perlu didukung pula 
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